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Abstract
The role of non-state actor in contemporary world politics is increasingly important. After 9/11,
scholars of security study and security practitioners begin to concern about the non-state actors
which usually called as terrorist group or terrorist organization. The use of violence by those
actors makes them can be classified as Violent Non-state Actor (VNSA). It cannot be denied that
VNSAs activity can affect the state security policy and provoke state to war against them.
Therefore, this paper will examine Jabhat al-Nusra—as an actor with tied to Al-Qaeda—
involvement in the Syrian armed conflict, as a phenomenon that illustrates the role and
influence of VNSA in affecting state behavior. This paper will try to show any factors that allow
Jabhat al Nusra capabilities to be an important actor on the conflict dynamics. This paper
argues that VNSA global politics potential character within Jabhat al-Nusra, is the factor that
make them can grow to be a main actor in the rebel ranks and affecting the United States policy
in the Syrian armed conflict.

Keywords:
Violent Non-State Actor, Syrian armed conflict, Al-Qaeda, Jabhat al-Nusra, Terrorism, United
States intervention.

Abstrak
Peran aktor non-negara dalam politik dunia kontemporer semakin penting. Pasca 9/11,
para ilmuwan studi keamanan dan praktisi keamanan mulai memperhatikan aktor nonnegara yang biasa disebut sebagai kelompok teroris atau organisasi teroris.
Penggunaan kekerasan oleh aktor tersebut membuat mereka dapat diklasifikasikan
sebagai Aktor Non-Negara dengan Kekerasan (VNSA). Tidak dapat dipungkiri bahwa
aktivitas VNSA dapat mempengaruhi kebijakan keamanan negara dan memprovokasi
negara untuk berperang melawan mereka. Oleh karena itu, makalah ini akan mengkaji
Jabhat al-Nusra - sebagai aktor yang terkait dengan Al-Qaeda dalam konflik bersenjata
Suriah, sebagai sebuah fenomena yang menggambarkan peran dan pengaruh VNSA
dalam mempengaruhi perilaku negara. Makalah ini akan mencoba menunjukkan faktorfaktor yang memungkinkan kemampuan Jabhat al-Nusra menjadi aktor penting dalam
dinamika konflik. Makalah ini berpendapat bahwa karakter potensial politik global
VNSA di Jabhat al-Nusra, adalah faktor yang membuat mereka dapat tumbuh menjadi
aktor utama di antara kalangan pemberontak dan mempengaruhi kebijakan Amerika
Serikat dalam konflik bersenjata Suriah.
Kata Kunci:
Aktor Non-Negara dengan Kekerasan, konflik bersenjata Suriah, Al-Qaeda. Jabhat AlNusra, Terorisme, intervensi Amerika Serikat
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PENDAHULUAN
Berbagai paradigma tradisional HI memiliki kecenderungan untuk melihat aktor
non-negara sebagai entitas yang tidak terlalu penting dalam menentukan dinamika
politik internasional. Namun, aktor non-negara di dalam politik dunia kontemporer saat
ini semakin memiliki peran dalam memberikan pengaruh terhadap aktor negara. Pasca
peristiwa 9/11, salah satu aktor non-negara yang mencuri perhatian para akademisi
maupun praktisi dalam bidang studi-studi keamanan internasional adalah aktor nonnegara yang sering diklasifikasikan sebagai kelompok atau organisasi teroris. Bahkan
berbagai media di dunia juga semakin meningkatkan sorotannya terhadap isu-isu
terorisme setelah peristiwa tersebut (Olivia, 2010). Isu terorisme telah menjadi
permasalahan pada level internasional dan negara-negara juga berusaha merespon hal
tersebut (Widjajanto & Kuntjoro, 2003). Aktor non-negara ini, memiliki karakteristik
dan metode yang berbeda di dalam menjalankan aktifitas politiknya dibandingkan
ragam aktor non-negara lainnya seperti, MNC, NGO, IGO, ataupun organisasiorganisasi advokasi oleh masyarakat sipil transnasional. Karakter penggunaan
kekerasan yang erat kaitannya dengan aktor ini membuat mereka dapat diklasifikasikan
sebagai violent non-state actor (VNSA). Klejda Mulaj (2010) mendefinisikan VNSA
sebagai kelompok non-negara bersenjata (armed non-state group) yang menggunakan
kekerasan sebagai alat untuk mencapai tujuan mereka. Ia juga memberikan beberapa
tipologi kelompok yang termasuk ke dalam VNSA, diantaranya adalah kelompok
pembebasan/separatis, insurjen, kelompok teroris, milisi/warlords, dan tentara
bayaran/Private Military Companies (PMC). Ragam dari VNSA memiliki cakupan
yang cukup luas dan tidak memiliki batasan yang jelas, karena pada kenyataannya
terdapat beberapa VNSA yang merupakan gabungan dari karakter dari tipologi-tipologi
tersebut.
VNSA pada masa sekarang menjadi aktor yang aktif di dalam konflik-konflik
global di berbagai kawasan. Tak dapat dipungkiri, bahwa aktor ini juga mampu
berperan membentuk kebijakan keamanan aktor negara dan memprovokasi negara
untuk berperang—perang Amerika Serikat terhadap terorisme yang berujung pada
operasi militer di Afghanistan karena dianggap sebagai negara sarang teroris adalah
salah satu contohnya (Azis & Harijanto, 2003; Hadiprayitno, 2003; Vermonte, 2003).
Oleh karena itu, tulisan ini berusaha untuk menjadikan kasus keterlibatan Jabhat alNusra—sebagai aktor non-negara yang berafiliasi dengan Al-Qaeda—pada konflik sipil
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bersenjata di Suriah, untuk menjelaskan dan mendiskusikan berbagai aspek yang dapat
mendukung peranan VNSA dalam membentuk karakter konflik dengan mempengaruhi
perilaku aktor negara yang terlibat di dalamnya.
Konflik bersenjata di Suriah telah menjadi suatu gambaran tentang bagaimana
konflik politik domestik menjadi persoalan penting bagi berbagai negara lainnya yang
memiliki hubungan dan kepentingan di negara tersebut. Revolusi politik di Suriah
berkembang menjadi suatu konflik bersenjata berkepanjangan dengan adanya intervensi
eksternal yang begitu mempengaruhi karakter konflik ini. Konflik ini pun tidak bisa
hanya dipandang sebagai konflik kepentingan domestik saja, melihat banyak aktor-aktor
eksternal yang melihat konflik ini memiliki nilai strategis untuk diperjuangkan
(Rafizadeh, 2014).
Amerika Serikat merupakan salah satu aktor negara yang juga memiliki peran di
dalam konflik bersenjata ini. Dinamika politik di Suriah menjadi permasalahan strategis
bagi kepentingan AS—terutama hal-hal yang terkait dengan kepentingan mereka di
Timur Tengah. Perubahan warna politik di Suriah memberikan berbagai kemungkinan
yang bisa dimanfaatkan oleh AS demi memenuhi kepentingannya. Berbagai
kemungkinan tersebut diantaranya adalah merubah keseimbangan kekuatan di kawasan
Timur Tengah—yaitu melemahkan pengaruh Iran dengan menjatuhkan rezim Bashar alAssad dan menggantinya dengan rezim yang lebih condong kepada kepentingan AS.
Sudah sejak lama Suriah menjadi partner Iran dalam dinamika politik di kawasan.
Suriah menjadi negara yang menghilangkan isolasi Iran di kawasan dan menyediakan
berbagai kebutuhan bagi Hizbullah di Lebanon—sebagai aktor non-negara yang
disokong oleh Iran (Martini, York, & Young, 2013). Oleh karena itu, AS dengan
negara-negara teluk, Jordania, Libya, dan Turki, mendukung oposisi bersenjata untuk
melengserkan Bashar al-Assad. Sedangkan aktor negara lainnya seperti Iran dan Rusia,
menjadi pendukung rezim Bashar al-Assad dan berupaya mempertahankannya di
Suriah. Kebijakan intervensi AS di dalam konflik ini secara umum berbentuk bantuan
persenjataan atau logistik dan pelatihan militer. Pada akhir tahun 2012 atau awal tahun
2013, AS melalui CIA memulai sebuah operasi rahasia untuk menyediakan rute
pengiriman senjata dan pelatihan militer bagi tentara pemberontak (Mazzetti & Younes,
2016).
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Tabel 1. Keberpihakan Aktor-aktor Eksternal di Suriah

Sumber: Martini, York, & Young (2013, hal. 2).

Konflik ini pun menjadi semakin rumit dengan adanya keterlibatan kelompok
jihadis yang memiliki tujuan dan kepentingan berbeda dari pihak oposisi ataupun
pemerintah. Dibandingkan dengan Libya, Mesir, dan Tunisia, pemberontakan atau
perlawanan yang terjadi di Suriah menghadapi ancaman yang lebih besar akan infiltrasi
kelompok jihadis. Jabhat al-Nusra—atau yang sering disingkat JN—merupakan salah
satu kelompok jihadis yang telah menjadi pemain penting dalam membentuk karakter
konflik di Suriah. JN telah mendemonstrasikan sensitivitasnya terhadap persepsi
populer dan mereka terus memperoleh dukungan dari masyarakat serta kelompok
pemberontak di Suriah (O’Bagy, 2012). Selain itu, JN juga dapat menandingi Islamic
State of Syria and Syam (ISIS) sebagai aktor yang lebih kompleks, cerdik, dan stratejik
di dalam konflik ini; dan terus memiliki kebebasan bergerak di Suriah. Berbeda dengan
kelompok salafi-jihadis lainnya seperti ISIS, JN mengikuti metode pemimpin Al-Qaeda
Ayman al Zawahiri1 untuk membangkitkan revolusi religius dan sosial di Suriah dengan
melekatkan dirinya ke dalam kelompok pemberontak sekuler (Cafarella, 2014).
Amerika Serikat dan beberapa negara lainnya telah memberi label organisasi teroris
kepada JN (Gordon & Barnard, 2012). Oleh karena itu, secara umum JN merupakan
ancaman keamanan bagi negara-negara tersebut.
Bagi AS dan Barat yang mendukung pihak pemberontak sekuler, kehadiran
elemen jihadis seperti JN di dalam pemberontakan revolusioner memberikan dilema
tersendiri. Kehadiran kelompok salafi-jihadis ini terus mengurangi justifikasi moral
jajaran pemberontak sekuler dan menjadi alasan utama atas keraguan di antara aktor
pendukungnya dari Barat yang takut memberikan bantuan secara optimal, karena
seakan-akan revolusi ini telah dibajak oleh elemen yang lebih radikal (O’Bagy, 2012).
Hal ini terutama bagi AS yang merupakan salah satu aktor yang paling dimusuhi oleh
elemen salafi-jihadis seperti Al-Qaeda. Oleh karena itu, AS tidak dapat memberikan
dukungan total terhadap kelompok oposisi, karena kehadiran JN di dalam jajaran
pemberontak akan membahayakan stabilitas Suriah dan kepentingan AS di sana apabila
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rezim Bashar al-Assad jatuh (O’Bagy, 2012). Lebih lagi, pemerintah AS membatasi
dukungan senjata mereka kepada pihak pemberontak sekuler karena tidak ingin
persenjataan mutakhir mereka jatuh ke tangan kelompok jihadis (O’Bagy, 2012; Kibtiah
2014). Hal ini yang menyebabkan pihak oposisi tidak lagi mengalami kemajuan
signifikan di lapangan; dan hal tersebut merupakan akibat dari bantuan AS yang
setengah-setengah terhadap mereka. Poros utama dari ancaman JN bagi kepentingan AS
di Suriah adalah keterlibatan mereka dalam struktur militer dan pemerintahan gerakan
oposisi. Keterlibatan tersebut dipandang mampu menimbulkan toleransi terhadap
keberadaan organisasi dan ideologi jihad JN oleh kelompok-kelompok oposisi arus
utama di Suriah (Cafarella, Gambhir, & Zimmerman, 2016).
Sebagai salah satu kelompok salafi jihadis di Suriah, Jabhat al-Nusra muncul
dengan kepentingannya dan visi politik yang berbeda dari kelompok pemerintah dan
pemberontak. Al-Qaeda menjadi salah satu aktor eksternal global yang secara langsung
menyatakan dukungannya terhadap kelompok ini (Lister, 2016a). Kenyataan bahwa
kelompok ini telah menjadi kelompok penentang pemerintah yang paling efektif di
antara kelompok-kelompok yang menginginkan rezim Assad jatuh tanpa dukungan pasti
dari aktor-aktor eksternal negara (O’Bagy, 2012), membuat kelompok ini menarik
untuk dapat didiskusikan lebih dalam. Hal ini juga menjadi semakin menarik karena
kehadiran dan aktifitas mereka menimbulkan dilema tersendiri bagi aktor-aktor
eksternal baik yang mendukung pemerintah maupun yang mendukung pemberontak;
khususnya Amerika Serikat. Dari permasalahan yang muncul dalam berbagai latar
belakang dan dinamika perang sipil di Suriah, tulisan ini akan berusaha untuk menjawab
pertanyaan, “Mengapa Jabhat al-Nusra mampu menjadi aktor penting dalam jajaran
pemberontakan sehingga mempengaruhi kebijakan intervensi Amerika Serikat dalam
konflik bersenjata di Suriah?”. Untuk menjawab pertanyaan tersebut tulisan ini akan
melakukan analisis terhadap berbagai faktor kapabilitas organisasional dari JN.
METODOLOGI PENELITIAN
Global Actorness Aktor Kekerasan Non-negara
Tulisan ini menggunakan konsep Global Actorness untuk menjelaskan berbagai
aspek dan kapabilitas JN yang menjadikannya kelompok penting dalam jajaran
pemberontakan di Suriah. Konsep ini dikembangkan oleh Ersel Aydinli dalam rangka
memberikan sebuah kerangka yang dapat menjadi alat untuk mendiskusikan VNSA
secara spesifik. Dimulai dengan asumsi bahwa terdapat pergeseran di dalam politik
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global kontemporer; yaitu adanya pergeseran di dalam kepemilikan ‘power’ dari yang
pada awalnya menjadi dominasi negara kepada aktor non-negara (Aydinli, 2013).
Konsep Global Actorness merupakan suatu konsep yang diciptakan sebagai dasar untuk
dapat mendiskusikan dan melakukan evaluasi terhadap potensi politik global dari aktor
non-negara; terutama aktor non-negara yang menggunakan kekerasan. Terdapat tiga
konsep umum di dalam kerangka ini; yaitu adanya Autonomy, Representation,
Influence. Ketiga konsep dalam kerangka ini digunakan untuk secara spesifik
melakukan evaluasi potensi politik global dari VNSA, yang didefinisikan sebagai
kelompok bersenjata yang tidak secara menyeluruh dan langsung di bawah kontrol yang
konsisten dari negara manapun (Aydinli, 2013). Kerangka ini menyediakan batasan
umum untuk dapat mendiskusikan, melakukan analisa, dan membandingkan ke-peranan global dari VNSA yang bermacam-macam. Kelompok yang termasuk ke dalam
kategori VNSA diantaranya adalah; insurjen, kelompok militan lokal, warlords, teroris,
dan organisasi kriminal (Aydinli, 2013a).
Konsep Autonomy bertujuan untuk menggambarkan bagaimana perbedaan dan
jarak dari VNSA dengan aktor-negara. Terdapat dua variabel penting di dalam konsep
ini; yaitu distance from the state dan distance from international state system. Distance
from the state adalah kondisi tingkat ikatan antara VNSA dengan negara. Semakin
sedikit dan jauh ikatan yang dimiliki oleh VNSA dengan suatu negara, semakin VNSA
tersebut memiliki otonomi. Variabel ini juga terkait dengan kemandirian dari VNSA
dalam melakukan aktifitas dan kegiatannya. Kemampuan VNSA untuk tetap eksis
menjalankan kegiatannya tanpa dukungan aktor negara menjadi indikasi bahwa aktor
tersebut memiliki derajat otonomi yang tinggi (Aydinli, 2013). Distance from
international state system adalah jarak VNSA dari sistem internasional yang diakui
secara umum, di mana termasuk di dalamnya adalah institusi-institusi state-based dan
organisasi-organisasinya, tata krama dalam sistem internasional, instrumen serta normanorma di dalamnya, yang kebanyakan merupakan bentuk dari rezim state-centric.
Contohnya adalah kemampuan VNSA dalam menciptakan cara alternatif dalam hal
transaksi keuangan dengan tanpa meninggalkan jejak, penggunaan perusahaanperusahaan legal untuk membiayai kegiatan ilegal, atau juga dengan penguasaan
praktek jaringan penyelundupan manusia bagi anggota-anggotanya (Aydinli, 2013).
Konsep Representation memiliki fungsi untuk menggambarkan adanya
kepemilikan identitas, nilai, kepentingan, dan tujuan yang sama dari VNSA bagi
anggota dan calon anggotanya. Memiliki kesamaan identitas diantara anggotanya, akan
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memberikan tujuan esensial dalam menciptakan entitas yang kompak dan menyatu,
sehingga VNSA dapat mengidentifikasi berbagai prioritas pilihan kebijakannya. Untuk
dapat memenuhi kriteria tersebut, VNSA harus memiliki kemampuan regenerasi; di
mana hal tersebut penting bagi keberlangsungan hidup dari aktor ini. Terdapat dua
elemen penting yang harus dimiliki oleh VNSA untuk menjamin reprsentasinya; yaitu
Regeneration dan Managing overstretch (Aydinli, 2013). Regeneration adalah
kemampuan dari VNSA untuk menarik anggota dan bagaimana mereka mengatur
anggotanya. VNSA yang dapat mendefinisikan dirinya untuk terikat dengan identitas
etnik tertentu atau identitas geografis tertentu akan memiliki cakupan anggota yang
sedikit dan sempit. Sedangkan VNSA yang menggunakan batasan ideologi atau agama
sebagai identitas; akan memiliki potensi keanggotaan yang cakupannya lebih luas.
Selain itu, VNSA juga harus memiliki kemampuan untuk membangun pengakuan dan
memperoleh legitimasi diantara anggota dan calon anggotanya. Indikasi lainnya dari
VNSA yang memiliki pengakuan dan legitimasi adalah memiliki reputasi sebagai
“Robin Hood” di tengah masyarakat. Kesan tersebut biasanya dapat dicapai dengan
melakukan aksi-aksi kemanusiaan dan melakukan kegiatan-kegiatan sosial serta
memberikan fasilitas pendidikan (Aydinli, 2013). Selanjutnya, Managing overstretch
adalah kemampuan VNSA untuk tidak hanya terus menambah dan memperluas
keanggotaannya; tetapi juga mengatur dan mengorganisir perkembangan tersebut.
VNSA harus memiliki metode yang efektif dalam mengatur keanggotaannya yang
semakin banyak dan meluas. Hal ini dapat dipahami sebagai penyeimbangan antara
perluasan anggota dan resiko desentralisasi kegiatan dan tujuan yang dihasilkan dari
perluasan tersebut (Aydinli, 2013).
Konsep Influence merupakan konsep yang bertujuan untuk menggambarkan
kapasitas dan kemampuan dari VNSA dalam mempengaruhi kebijakan atau sikap dari
aktor lainnya; dan diantaranya adalah aktor-negara. Terdapat dua elemen penting yang
dapat menjadi gambaran akan kemampuan VNSA dalam memberikan pengaruh
terhadap sikap dan perilaku aktor di dalam sistem internasional; yaitu Sustainability dan
Impact. Sustainability adalah kemampuan VNSA dalam menjaga keberlanjutan aksi dan
organisasinya. Kemampuan ini ditentukan oleh karakter yang memiliki motivasi tinggi
dan bebas dari dampak penggentaran (deterent-free). Oleh karena itu, VNSA
diharapkan untuk memiliki sifat dinamis dalam menyikapi berbagai perubahan
lingkungan politik global yanng terus berubah-ubah. Beberapa hal yang harus bersifat
fleksibel diantaranya adalah; taktik, strategi, prinsip, dan kebiasaan (Aydinli, 2013).
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Impact adalah kemampuan VNSA memberikan dampak yang berpengaruh bagi aktoraktor lainnya. Aksi-aksi yang dilakukan oleh VNSA harus cukup memberikan pengaruh
bagi aktor lainnya khususnya negara; di mana negara tersebut tidak dapat mengabaikan
tindakan tersebut; dengan kata lain, VNSA harus mendapatkan pengakuan dan reputasi
(Aydinli, 2013). Terdapat dua karakter dampak yang dapat diberikan oleh VNSA
kepada lingkungan globalnya; terutama terhadap negara. Pertama, adalah dampak yang
lebih memaksa atau memprovokasi negara untuk mengambil suatu tindakan tertentu;
dan kedua adalah dampak yang lebih bersifat transformatif atau merubah kondisi politik
global (Aydinli, 2013).
Merujuk pada kerangka konseptual yang digunakan di dalam tulisan ini, maka
pengumpulan data terpusat pada informasi mengenai tujuan organisasi serta strategi dari
JN. Data dengan informasi mengenai tujuan dan strategi dari JN di Suriah, akan
berfungsi untuk mengkategorikan kelompok ini sebagai VNSA yang memiliki global
actorness. Tulisan ini akan menggunakan metode penelitian kualitatif positivis dengan
menggunakan pendekatan deduktif. Data-data yang diperlukan akan dikumpulkan
melalui publikasi-publikasi, laporan-laporan, dan artikel jurnalistik; baik yang
bersumber dari negara seperti AS atau negara-negara Barat, maupun yang bersumber
dari publikasi keluaran dari kelompok-kelompok non-negara. Contohnya adalah
publikasi-publikasi yang di keluarkan oleh Institute for the Study of War (ISW), The
Tahrir Institute for Middle East Policy (TIMEP), RAND Corporation, CSIS, dan
lembaga think tank lainnya yang mampu memberikan data aktual dan terpercaya. Datadata yang bersumber dari publikasi-publikasi Al-Qaeda, didapat dari berita dan media
keluaran kelompok tersebut seperti publikasi Inspire Magazine, literatur-literatur
berbahasa Arab yang dikeluarkan oleh Al-Qaeda dan JN, video-video pernyataan
kelompok ini di media sosial dan lain sebagainya.
PEMBAHASAN
Sejarah Kemunculan dan Perkembangan Jabhat al-Nusra
Jabhat al-Nusra adalah kelompok yang pada awal mulanya merupakan upaya
rahasia AQI 2 dan ISI3 untuk melebarkan sayapnya di Suriah pada 2011, menyusul
perang sipil yang meletus pada tahun itu. Dengan banyaknya tahanan politik yang bebas
dari penjara pemerintah Suriah—yang di antara tahanan tersebut terdapat kelompok
salafi-jihadis yang sebelumnya ditahan oleh pemerintah Assad—menjadi kesempatan
yang potensial untuk menghidupkan jaringan jihad di Suriah (Lister, 2015). Abu Bakar
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al-Baghdadi selaku pimpinan ISI saat itu melihat kesempatan tersebut dan menunjuk
Abu Muhammad al-Jolani; selaku emir ISI di wilayah Irak Utara (Mosul, Tel Afar, dan
Sinjar); untuk membentuk jaringan sayap ISI di Suriah secara rahasia dengan bantuan
beberapa anggota jihadis yang berpengalaman dari elemen AQI dan ISI (Lister, 2016b).
Setelah berada di Suriah, Jolani mengadakan berbagai pertemuan rahasia dengan
berbagai kelompok jihadis di Suriah pada September-Oktober 2011, yang pada akhirnya
menghasilkan persetujuan rahasia untuk membentuk Jabhat al-Nusra sebagai “front”
jihad di Suriah yang mendukung kelompok Sunni dengan menjadikan kelompok Syi’ah
dan Alawiyah sebagai musuh (Iran dan pemerintahan Assad) (Lister, 2016b). Namun,
pada saat itu nama Jabhat al-Nusrah masih rahasia dan belum dipublikasikan oleh
mereka sampai pada tahun 2012.
Kemunculan awal JN di dalam dinamika konflik bersenjata di Suriah dimulai
dengan tidak populer. JN mengumukan pembentukannya secara publik pada 23 Januari
2012 melalui sebuah pernyataan video yang diunggah ke dalam jaringan forum internet
Al-Qaeda dan mendeklarasikan perang terhadap rezim Assad dan menuntut penerapan
hukum syariah Islam sebagai landasan pemerintahan di Suriah (Declaration of The
Support Front, 2012). Jolani, mempresentasikan JN sebagai salah satu komponen di
dalam perjuangan jihad global dan pertempuran bersejarah antara imperialisme asing
melawan dunia Islam (Meir Amit Intelligence & Terrorism Information Centre, 2013).
Dengan taktik bom bunuh diri di daerah urban yang cukup ditentang oleh gerakan
protes populer di Suriah, serta dokumentasi video tindakan-tindakan tersebut yang
dipublikasikan melalui jaringan forum internet Al-Qaeda; mereka menghadirkan
kesamaan suasana teror di dalam kelompok ini dengan ISI yang brutal di Irak (Lister,
2016b). Oleh karena itu, kelompok ini cukup mendapat tantangan pada masa awal
kemunculannya, karena strategi serta taktiknya tidak populer dan justru ditakuti oleh
masyarakat Suriah yang tergolong pihak oposisi terhadap pemerintahan Assad (Lister,
2016a).
Melihat tanggapan dari masyarakat Suriah yang kurang mendukung kelompok
ini, JN merubah taktik dan strategi mereka dengan upaya mengintegrasikan dirinya ke
dalam jajaran kelompok pemberontak Suriah. Melihat peningkatan eskalasi dan
intensitas konflik bersenjata yang terjadi, JN mulai berusaha untuk mengupayakan
negosiasi pembentukan aliansi operasional formal dan informal; antara kelompoknya
dengan kelompok pemberontak yang lain; untuk mengkombinasikan kekuatan yang
efektif dalam tujuan bersama menjatuhkan rezim Assad (Lister, 2016b). Hal ini juga
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menandai perubahan penting JN yang pada awalnya merupakan kelompok teroris,
menjadi kelompok insurjensi di Suriah. Pengembangan aliansi ini dianggap sebagai
sebuah strategi penting dan JN merupakan kelompok yang merepresentasikan daya
tempur yang lebih gigih dan terus bertumbuh dibandingkan kelompok oposisi lokal
yang kurang solid. Dengan aliansi ini serta kapabilitas tempur superior yang seringkali
dimiliki oleh JN; pada musim dingin 2012 sampai 2013; kelompok yang dipimpin oleh
Jolani ini telah menjadi pasukan yang sangat dibutuhkan oleh kelompok oposisi lainnya
(Lister, 2016a). Rezim Assad menderita berbagai kekalahan strategis di beberapa
wilayah Suriah antara September 2012 sampai Maret 2013, dan JN mengambil peran
penting di garis depan dalam mengamankan kemenangan pihak oposisi pada
pertempuran-pertempuran tersebut (Lister, 2015). JN juga membentuk Qism al-Ighatha;
yaitu sebuah lembaga bantuan sipil untuk menyediakan pelayanan pada kehidupan
masyarakat sipil di daerah yang menjadi kendali mereka; sebagai salah satu komponen
sipil dalam proyek jihad mereka (Lister, 2016b). JN mampu mengendalikan,
menghasilkan, dan mendistribusikan makanan seperti roti, diikuti pula oleh penyediaan
gas untuk pemanas pada musim dingin, air, pelayanan kebersihan dan kesehatan, serta
pelayanan publik (McEvers, 2013). Dengan efisiensi dan watak yang tidak koruptif dari
proyek tersebut, JN secara cepat disukai oleh masyarakat sipil, khususnya di wilayah
perang yang penting seperti di Aleppo (Ross & Smyth, 2013). Bahkan setelah AS
menyatakan JN sebagai kelompok alias dari AQI dan sebuah organisasi teroris, muncul
berbagai protes oleh pihak oposisi dan demonstrasi selama berminggu-minggu dengan
slogan “Kita semua adalah Jabhat al-Nusra”; dan hal ini menjadi gambaran betapa
cepatnya peningkatan pergerakan kelompok yang dipimpin oleh Jolani ini (Roggio,
2012).
Berbagai kemajuan pesat yang diperoleh oleh JN tidak serta merta bebas dari
tantangan, dan tantangan tersebut justru muncul dari konflik mereka dengan pimpinan
ISI; Abu Bakr al-Baghdadi. Pada November 2012, pimpinan ISI ini cemas dan curiga
dengan kemajuan kekuatan bawahannya di Suriah tersebut yang memungkinkan JN
untuk tidak dapat dikendalikan oleh komandonya. Pada Desember 2012, Baghdadi
mengirim surat rahasia kepada Jolani, yang berisi desakan terhadapnya untuk
mengumumkan tentang adanya hubungan JN dengan ISI secara publik; yang ternyata
desakan tersebut ditolak oleh JN dengan pertimbangan bahwa pengumuman hubungan
tersebut akan membahayakan kemajuan mereka dalam melebur ke jajaran revolusioner
Suriah (Lister, 2016). Melihat perkembangan tersebut, Baghdadi melakukan perjalanan
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personal menuju Suriah pada Februari 2013 dan mengadakan beberapa rapat dengan
petinggi JN dan beberapa pasukan asing dalam kelompok tersebut, yang pada akhirnya
diikuti oleh pernyataan audio Baghdadi pada 8 April 2013; yaitu pernyataan publik
tentang adanya hubungan antara JN dengan ISI dan mulai pada saat itu JN dimasukkan
ke dalam perluasan ISI yang menjadi ISIS (Islamic State of Iraq and Syria); dan hal
tersebut mengamankan kesetiaan beberapa pasukan JN dari Jolani kepada ISIS dengan
jumlah yang cukup besar (Lister, 2016a).
Perpecahan dan perbedaan yang terjadi pada akhirnya berujung pada perang
terbuka antara JN dan ISIS di Suriah. Perang di antara keduanya juga menjadi ajang
persaingan perihal kredibilitas jihad; yaitu menentukan siapa yang merupakan teladan
dari jihad dalam skala global antara Al-Qaeda dan ISIS (Lister, 2016a). Alih-alih
menghentikan pertikaian kedua kelompok ini di lapangan, Zawahiri justru secara
konsisten berdiri di sisi JN dan pada awal Februari 2014, pemimpin Al-Qaeda tersebut
melepaskan segala hubungan organisasional dengan ISIS dan kelompok-kelompok yang
berkaitan dengannya (Sly, 2014).
Di tengah berbagai macam tantangan tersebut; baik tantangan yang dihadirkan
ISIS maupun intervensi AS; JN masih tetap mampu bertahan dan justru semakin
berperan penting dalam dinamika konflik bersenjata di Suriah. Serangan udara AS pada
akhir September 2014; terutama secara khusus menargetkan kelompok yang mereka
sebut sebagai khorasan group4—yang di antaranya merupakan anggota struktural di
dalam JN—ternyata memicu protes kelompok-kelompok oposisi arus utama secara
umum dan dianggap sebagai upaya melawan revolusi di Suriah (Lister, 2016). Hal
tersebut menandai bahwa JN memiliki reputasi yang positif serta pengaruh di dalam
jajaran oposisi bersenjata dan banyak dari kelompok pemberontak yang justru
menentang serangan AS tersebut, termasuk kelompok-kelompok yang didukung oleh
AS; yaitu Harakat Hazm dan Jaish al-Mujahidin; yang menganggap serangan tersebut
sebagai “serangan terhadap kedaulatan kita” dan “konspirasi melawan revolusi”
(Gorman & Habib, 2014; Perry, 2014; Lister, 2015). Selain itu, JN juga secara perlahanlahan mulai mendapatkan kemajuan tempur yang pada akhirnya semakin memperkuat
reputasinya di mata jajaran kelompok pemberontak. Salah satunya adalah peran penting
mereka memimpin koalisi Jaish al Fateh; yaitu koalisi pemberontak faksi Islam;
sehingga berhasil menaklukkan wilayah Idlib dari Maret sampai September 2015 (Rifai,
2015).
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Global Actorness Jabhat al-Nusra
Autonomy
Kemandirian atau otonomi dari aktor non-negara berkekerasan dapat ditentukan
dengan melihat seberapa jauh keterkaitan aktor non-negara dengan negara (autonomy).
Jauhnya keterkaitan aktor non-negara berkekerasan dengan negara, akan membuat aktor
non-negara

tersebut

bebas

dari

pengaruh/kendali

negara.

Aktor

non-negara

berkekerasan yang jauh dari pengaruh negara akan memiliki inisiatif dan kepentingan
yang otonom. Sebaliknya, semakin dekat aktor non-negara dengan negara, semakin
kecil aktor tersebut memiliki kebebasan berinisiatif atau memiliki kepentingan yang
otonom.
Indikasi dari berjaraknya aktor non-negara dengan negara dapat dilihat dari tidak
adanya dukungan finansial dan infrastruktural dari suatu aktor negara berdaulat. Sumber
finansial merupakan hal yang cukup penting bagi keberlangsungan dari kegiatan aktor
non-negara berkekerasan dalam mencapai tujuannya. Aktor non-negara yang memiliki
ketergantungan finansial dari negara memiliki potensi terpengaruh oleh kepentingan
politik negara yang mendukungnya dan sulit untuk menjaga keberlangsungan
organisasinya apabila dukungan negara tersebut berhenti. Jabhat al-Nusra merupakan
aktor non-negara berkekerasan yang cukup berjarak dengan aktor negara. Kebutuhan
finansial bagi kegiatan mereka di Suriah mampu mereka penuhi melalui individuindividu donatur dari luar Suriah, kegiatan penyanderaan, dan pengambilan pajak di
daerah-daerah yang mereka kuasai di Suriah (Lister, 2016b). Bahkan mereka pun
sempat mendapatkan sumber dana dari penguasaan atas ladang gas dan minyak di
Suriah—salah satunya adalah ladang gas Conoco5 di Timur Laut Suriah—sebelum
konflik mereka dengan ISI (Lister, 2015). Konflik mereka dengan ISI—yang pada
akhirnya nanti menjadi ISIS—membuat mereka kehilangan setengah sumber finansial
dan hal tersebut sempat mengancam eksistensi mereka di Suriah (Lister, 2016b).
Namun, JN mampu bertahan dengan menggunakan strategi alternatif dalam
memperoleh sumber pendanaan; yaitu mendekatkan diri mereka dengan Al-Qaeda yang
memiliki jaringan donatur di negara-negara Teluk dan Turki (Lister, 2016a). Untuk
memenuhi kebutuhannya akan perlengkapan militer seperti persenjataan, JN
mengandalkan hubungan transaksional dan upaya tawar-menawar mereka dengan FSA
yang mendapatkan bantuan persenjataan dari Barat (Lister, 2016b). Selain itu, mereka
juga memiliki kemampuan dalam pembuatan senjata improvisasi secara mandiri—
seperti senjata-senjata artileri, bom mobil, dan mortir (Dupree, 2013).
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Aktor non-negara yang memiliki otonomi juga harus memiliki jarak dengan
sistem norma rezim internasional yang diakui. Aktor non-negara berkekerasan harus
mampu mencari cara-cara dan membuat instrumen lain yang baik sebagai alternatif dari
sistem dan norma internasional—dapat pula berupa kemampuan dalam memanipulasi
kelemahan di dalam rezim state-sentris. Indikator dari berjaraknya aktor non-negara
dengan sistem state-sentris diantarnya adalah kemampuan menciptakan cara-cara
alternatif dalam melakukan transfer uang sehigga sulit terlacak oleh upaya
penanggulangan oleh negara. Cara alternatif tersebut termasuk di dalamnya adalah
menggunakan perusahan yang legal untuk mendanai operasi ilegal. Selain itu, mereka
juga mampu menguasai cara-cara atau sistem memobilisasi anggota-anggotanya dari
satu negara ke negara yang lain secara ilegal—human trafficking atau penyelundupan
manusia. Kemampuan JN dalam penyelundupan anggotanya dapat terlihat dari berbagai
anggota mereka yang di rekrut dari berbagai negara di sekitar Timur Tengah, Afrika
Utara, dan negara-negara Barat ((The National, 2014; IOL, 2014). Biasanya aktor nonnegara berkekerasan menggunakan negara yang gagal sebagai panggung dari aktifitasaktifitas ilegal tersebut.
Representation
Aktor non-negara berkekerasan yang memiliki potensi politik global biasanya
merupakan aktor yang memiliki nilai dan visi yang representatif (representation). Nilai
dan visi yang representatif merupakan hal yang berpengaruh terhadap potensi cakupan
anggota dan konstituen politik dari sebuah aktor non-negara berkekerasan. Visi yang
mampu mewakili kepentingan dan keyakinan masyarakat luas akan memberikan potensi
calon anggota yang luas dan juga konstituen yang luas. Sebaliknya, semakin sempit
potensi calon anggota dan kontituen politik aktor non-negara apabila basis pergerakan
aktor non-negara tersebut didasari oleh etnisitas. Aktor non-negara yang menggunakan
nilai keagamaan seperti identitas keislaman atau pergerakan jihad, memiliki potensi
keanggotaan dan konstituen politik yang lebih global dibandingkan aktor non-negara
yang menggunakan nilai etnisitas seperti seperti kelompok-kelompok separatis. Jabhat
al-Nusra merupakan kelompok insurjensi di Suriah sejak tahun 2011 dan
mereprsentasikan kelompoknya sebagai bagian dari kampanye jihad global membentuk
kekuasaan politik Islam di Timur Tengah (Cafarella, 2014; Hassan, 2014). Visi politik
Islam menjadi identitas perjuangan mereka dan hal tersebut membuat mereka memiliki
potensi untuk memperoleh dukungan dari umat muslim di seluruh dunia.
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Aktor non-negara berkekerasan yang representatif juga harus mampu
mendapatkan pengakuan dari calon anggota dan konstituen politiknya. Mereka harus
mampu membangun reputasi dan legitimasi; baik bagi anggotanya maupun
konstituennya. Mereka harus mampu meningkatkan kepercayaan anggotanya terhadap
kemampuan mereka dalam menyediakan dan memperjuangkan kebutuhan anggotanya;
seperti memberikan keamanan, kebutuhan finansial, atau juga kebutuhan-kebutuhan
yang lebih bersifat filosofis seperti memperjuangkan keyakinan ideologis dan agama
dari anggotanya. Kampanye perlawanan gradual yang lebih memprioritaskan dukungan
populer dari masyarakat setempat di Suriah demi membentuk masyarakat yang siap
untuk menerima visi sistem politik mereka, menjadi gambaran akan adanya strategi JN
untuk memperoleh repus tasi dan legitimasi di Suriah (Wood, 2013). Gabungan antara
upaya memperoleh dukungan populer dan pengamalan kehidupan masyarakat sesuai
dengan syari’at Islam, merupakan strategi yang menunjukkan usaha untuk memenuhi
kebutuhan ideologis dari anggota-anggotanya (Wood, 2013).
Indikasi lain dari aktor non-negara yang memiliki pengakuan dan legitimasi
adalah aktor non-negara yang memiliki reputasi sebagai “Robin Hood” di tengah
masyarakat. Kesan tersebut biasanya dapat dicapai dengan melakukan aksi-aksi
kemanusiaan dan melakukan kegiatan-kegiatan sosial serta memberikan fasilitas
pendidikan. JN mengiringi aksi-aksi perlawanan bersenjata mereka dengan aksi-aksi
sosial kepada masyarakat setempat di Suriah yang mereka harapkan dukungannya.
Distribusi kebutuhan-kebutuhan dasar warga setempat—seperti makanan, obat-obatan,
pelayanan pendidikan, dan pelayanan kesehatan—adalah hal yang cukup diperhatikan
oleh JN (Ross & Smyth, 2013; Wood, 2013). Untuk semakin menyebarkan dan
menanamkan kesan positif mereka di mata warga, mereka membentuk pula agensi
media—yaitu Hemm Agency—untuk mempromosikan kegiatan-kegiatan sosial mereka
(Cafarella, 2014). Pengakuan dan legitimasi juga bisa didapatkan oleh aktor non-negara
bersenjata melalui kesuksesan di dalam menjalankan misi tempurnya dan kehandalan
dari organisasinya. Kemampuan JN untuk mengorganisasikan serangan militer secara
taktis dan profesional dibandingkan kelompok-kelompok pemberontak yang lain,
membuat mereka menjadi kelompok yang selalu diinginkan keikutsertaannya dalam
setiap operasi perlawanan (Cafarella, 2014; Lister & McCants, 2014). Keahlian JN
dalam merakit bom dan merencanakan serangan bom bunuh diri juga merupakan nilai
tambah yang tidak dimiliki oleh kelompok lain seperti FSA (Lister, 2016b).
Kemampuan tersebut meningkatkan potensi keberhasilan mereka dalam menyelesaikan
90

Muhammad Rizky Nur Kamrullah

misi dan menghancurkan target operasi. Keunggulan JN di medan tempur bahkan
memaksa kelompok pemberontak sekuler seperti FSA untuk bekerjasama dengan
mereka (Cafarella, 2014). Keberhasilan tersebut juga didukung oleh kehandalan
organisasional JN dalam mengatur anggota-anggotanya. Setiap anggota JN terkenal
akan reputasi mereka sebagai pasukan yang memiliki tingkat disiplin, loyalitas, dan
kenekatan yang tinggi (Cafarella, 2014a). Banyak milisi-milisi dari kelompok
pemberontak lain terkesan akan hal tersebut dan kemudian bergabung dengan mereka
(Mahmoud & Black, 2013). Rekrutmen yang ketat dan pelatihan militer yang keras,
menjadi sistem organisasional JN dalam menjaga kualitas tempurnya (Abouzeid, 2012).
Influence
Aktor non-negara berkekerasan yang memiliki potensi politik global juga
merupakan aktor yang mampu memberikan pengaruh terhadap kebijakan aktor negara
dan bahkan mampu mempengaruhi perubahan kebijakan negara (Influence). Pengaruh
tersebut didapatkan oleh aktor non-negara melalui kemampuan mereka menjaga
keberlangsungan kegiatan dan organisasi dibawah tekanan dan upaya penanggulangan
dari aktor negara. Untuk menjaga keberlangsungannya, aktor non-negara harus
merupakan aktor yang didasari motivasi yang bebas dari penggentaran aktor lainnya
(detterent-free); khususnya aktor negara. Selain itu, untuk terus dapat menjaga
keberlangsungannya, aktor non-negara juga harus memiliki fleksibiltas dan kemampuan
adaptasi terhadap realita dinamika politik di mana mereka berada. Fleksibilitas dan
kemampuan adaptasi JN dapat dilihat dari sikap mereka yang tidak memaksakan
kepemimpinan oleh mereka terhadap kelompok masyarakat yang belum bisa menerima
visi politik mereka (Al-Qaeda leader in Syria speaks to Al Jazeera, 2013). Selain itu, JN
juga mampu berbaur dengan kelompok-kelompok pemberontak lain di dalam dinamika
perlawanan terhadap rezim penguasa di Suriah. Mereka mampu menyimpan hasrat
untuk memimpin dan memaksakan syari’at Islam untuk menjaga keberlangsungan
organisasi mereka (Al-Qaeda leader in Syria speaks to Al Jazeera, 2013). Aktor yang
lebih didasari oleh motivasi politik dibandingkan motivasi finansial sebagai tujuan
akhir, adalah salah satu indikasi dari karakter aktor non-negara yang berpotensi mampu
terus menjaga keberlangsungannya. JN merupakan kelompok insurjensi di Suriah
dengan visi politik membentuk negara dengan dasar syari’at Islam. Lebih jauh lagi,
mereka diperkirakan juga termasuk kedalam proyek jihad global saat ini yang dipimpin
Ayman al Zawahiri; pemimpin Al-Qaeda (Cafarella, 2014).
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Aktor non-negara berkekerasan yang berpengaruh juga merupakan aktor nonnegara yang memiliki kepentingan dan tindakan-tindakan yang tidak dapat diabaikan
oleh aktor negara. Karakter dan kegiatan mereka juga harus mampu bersifat
transformatif terhadap kebijakan negara dan keamanan internasional. Penggunaan aksiaksi terorisme dan strategi peperangan asimetris merupakan hal yang biasanya
digunakan oleh aktor non-negara berkekerasan untuk mendapatkan perhatian aktor
negara dan memprovokasi perubahan kebijakan negara. Selain itu, mereka juga
biasanya memiliki visi dan tujuan yang berpotensi mengancam keamanan, kedaulatan,
dan kepentingan negara. Kedekatan JN dengan tokoh-tokoh Al-Qaeda dan kelompok
‘khorasan’menjadi asumsi AS akan kesamaan visi politik jihad global diantara mereka
(Mazzetti, Schmidt & Hubbard, 2014). Tujuan jihad global untuk memerangi negaranegara barat—yang mereka anggap menjajah tanah Islam di Timur Tengah, Afrika
Utara, dan Asia Tengah—untuk membebaskan daerah yang mereka sebut sebagai
“tanah Islam” dan membentuk khilafah Islam di wilayah tersebut, menjadi alasan yang
jelas bagi AS untuk waspada. Konfrontasi AS dengan Al-Qaeda di bawah kampanye
perang global melawan terorisme pasca 9/11, menunjukan keberadaan permusuhan
diantara keduanya, serta seriusnya ancaman yang ditimbulkan dari visi politik jihad
global Al-Qaeda. Diterimanya JN di dalam jajaran gerakan perlawanan bersenjata
terhadap rezim Bashar al-Assad, membuat AS harus berpikir ulang untuk memberi
bantuan militer secara penuh kepada kelompok pemberontak sekuler—khususnya
bantuan kepada FSA.
SIMPULAN
Upaya AS mendukung kelompok oposisi di Suriah merupakan salah satu
langkah mereka untuk memenuhi kepentingan strategis mereka di kawasan Timur
Tengah. Nilai strategis Suriah dan konflik yang terjadi sejak tahun 2011 memberikan
kesempatan bagi AS untuk merubah warna politik di Suriah dengan menjatuhkan rezim
Bashar al-Assad. Bantuan persenjataan dan pelatihan militer bagi kelompok
pemberontak sekuler seperti FSA adalah metode yang digunakan oleh AS untuk
memenuhi kepentingannya di dalam konflik ini. Namun, upaya tersebut ternyata
menghadapi beberapa tantangan dan permasalahan yang menimbulkan dilema bagi AS.
Kehadiran kelompok jihadis seperti JN di dalam konflik bersenjata di Suriah ternyata
memberikan hambatan bagi kebijakan AS untuk memberikan dukungan secara penuh
kepada kelompok pemberontak sekuler seperti FSA. Reputasi dan popularitas JN pada
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jajaran kelompok pemberontak, dianggap berpotensi merubah arah gelombang revolusi
bersenjata di Suriah dari kepentingan AS.
Kemampuan JN untuk menjadi aktor penting dalam jajaran pemberontakan
sehingga mempengaruhi kebijakan intervensi Amerika Serikat dalam konflik bersenjata
di Suriah dipengaruhi oleh adanya karakter global actorness dari kelompok mereka.
Kondisi negara Suriah yang tidak lagi mampu memenuhi perannya dalam menjamin
keamanan, kesejahteraan, dan legitimasi politik dari warga negaranya; menciptakan
lingkungan yang subur bagi tumbuh dan berkembangnya aktor non-negara bersenjata
(VNSA). Karakter tersebut digambarkan oleh berbagai kapabilitas mereka yang
menunjukkan adanya independensi kelompok mereka dari pengaruh aktor negara,
semangat serta identitas yang representatif, dan aktivitas serta tujuan yang berpotensi
mengancam kepentingan aktor negara. Berbagai aspek tersebut menjadikan mereka
sebagai aktor penting di Suriah yang mampu menghadirkan tantangan bagi upaya AS
memenuhi kepentingannya di negara tersebut.
Dari tulisan ini, terdapat beberapa hal penting yang bisa dipertimbangkan dan
diperhatikan oleh aktor negara ataupun lembaga-lembaga penanggulangan terorisme
dalam mengatasi ancaman aktor non-negara bersenjata. Pertama, upaya penanggulangan
terhadap aktifitas kelompok non-negara bersenjata—seperti organisasi teroris—harus
memperhatikan berbagai kapabilitas yang dimiliki kelompok tersebut. Kedua, upaya
mengatasi ancaman kelompok teroris harus menggunakan metode-metode yang dapat
mengurangi kemampuan mereka memperoleh sumber daya pendanaan dan persenjataan.
Ketiga, diperlukan juga berbagai upaya untuk mereduksi reputasi positif dari kelompok
teroris di mata masyarakat yang menjadi target konstituen mereka. Terakhir, diperlukan
upaya penggalangan opini untuk melindungi masyarakat dari akibat aksi terorisme dan
merusak argumen dari tujuan tertinggi kelompok teroris yang merupakan motif utama
dari aktifitas mereka.
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CATATAN BELAKANG
Ayman al Zawahiri adalah orang kedua setelah Osama bin Laden di Al-Qaeda. Ia merupakan salah satu
tokoh yang paling dekat dengan Osama. Setelah kematian Osama, Zawahiri menjadi pemimpin Al-Qaeda
menggantikan Osama, dan hal tersebut diketahui melalui pengumuman berbagai jaringan media online
Al-Qaeda pada 16 Juni 2011.
1

2

AQI (Al-Qaeda in Iraq) merupakan sebutan untuk kelompok jihad yang berafiliasi dengan Al-Qaeda
pada masa invasi koalisi AS ke Irak (2003-2011).
3
AQI dan berbagai kelompok militan sunni di Irak; yang memiliki peran pada masa insurjensi melawan
koalisi AS di Irak; membentuk suatu majelis syura jihad yang pada 13 dan 15 Oktober 2006
mendeklarasikan pembentukan ISI (Islamic State of Iraq). Wilayah yang termasuk ke dalam ISI
diantaranya adalah Baghdad, Anbar, Diyala, Kirkuk, Salaheddin, Nineveh, dan sebagian wilayah Babel
dan Wasit.
4
Kelompok yang oleh pemerintah AS disebut sebagai Khorasan group, merupakan kelompok kecil yang
berisikan anggota-anggota senior Al-Qaeda yang masuk daftar hitam aparat keamanan AS. Mereka sering
disebut sebagai kelompok yang berpotensi memberikan ancaman terhadap wilayah kedaulatan AS.
5

The Continental Oil and Transportation Company (Conoco), merupakan perusahaan minyak asal
Amerika Serikat yang berdiri pada tahun 1875 di Ogden, Utah.
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